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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Dukungan Lingkungan Akademik 

dan Career Self-efficacy terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Perbankan 

Syariah di Era Transformasi Digital dengan Literasi Artificial Intelligence 

sebagai Variabel Moderasi”. Penelitian melibatkan 88 mahasiswa aktif 

Program Studi Perbankan Syariah sebagai responden. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis pengaruh Dukungan Lingkungan Akademik dan Career 

Self-efficacy terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa serta menguji peran Literasi 

Artificial Intelligence dalam hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Dukungan Lingkungan 

Akademik dan Career Self-efficacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Dukungan yang diberikan melalui dosen, 

kurikulum yang sesuai, fasilitas pembelajaran, dan program pengembangan 

kompetensi dapat membantu mahasiswa meningkatkan kesiapan dalam 

menghadapi dunia kerja. Di sisi lain, keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuannya dalam merencanakan dan mengembangkan karier juga dapat 

mendukung proses persiapan untuk memasuki dunia kerja. Literasi Artificial 

Intelligence terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja mahasiswa. Kemampuan untuk memahami konsep AI, 

menggunakan teknologi AI, mengevaluasi hasil yang dihasilkan, serta 
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menerapkannya secara etis menjadi kompetensi yang semakin penting di 

tengah perkembangan dunia kerja yang terdigitalisasi. Penguasaan literasi AI 

dapat membantu mahasiswa beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

tuntutan kompetensi di masa depan.  

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa Literasi Artificial 

Intelligence mampu memperkuat pengaruh Dukungan Lingkungan Akademik 

terhadap Kesiapan Kerja. Artinya, mahasiswa yang memiliki kemampuan 

literasi AI yang baik dapat memanfaatkan dukungan akademik, proses 

pembelajaran, arahan dosen, serta berbagai program pengembangan 

kompetensi secara lebih optimal dalam mempersiapkan diri memasuki dunia 

kerja. Literasi Artificial Intelligence juga mampu memperkuat pengaruh Career 

Self-efficacy terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam mengembangkan karier dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap kesiapan kerja ketika didukung oleh kemampuan 

memahami dan memanfaatkan teknologi AI. Dengan demikian, mahasiswa 

yang memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan karier sekaligus 

kompetensi teknologi yang baik akan lebih siap menghadapi perubahan 

kebutuhan dunia kerja. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Kesiapan Kerja 

mahasiswa Perbankan Syariah berkaitan dengan dukungan lingkungan 

akademik, keyakinan terhadap kemampuan karier, dan kemampuan dalam 
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memahami serta memanfaatkan Artificial Intelligence. Literasi AI memiliki 

peran penting karena tidak hanya mendukung Kesiapan Kerja secara langsung, 

tetapi juga memperkuat pengaruh faktor akademik dan psikologis terhadap 

kesiapan mahasiswa. Oleh karena itu, penguatan lingkungan akademik, 

pengembangan kemampuan karier, dan peningkatan Literasi Artificial 

Intelligence perlu menjadi perhatian dalam mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi dunia kerja di era transformasi digital. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dukungan Lingkungan 

Akademik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan 

Kerja mahasiswa. Temuan ini memperkuat perspektif Human Capital 

Theory yang memandang pendidikan sebagai bentuk investasi dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta produktivitas individu. 

Dukungan yang diberikan melalui dosen, kurikulum yang sesuai, fasilitas 

pembelajaran, dan berbagai program pengembangan kompetensi dapat 

membantu mahasiswa membangun kemampuan yang relevan dengan 

tuntutan dunia kerja. Dengan adanya lingkungan akademik yang 

mendukung, mahasiswa memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk 

mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi 

persaingan kerja.  
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Career Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan 

Kerja. Temuan ini sejalan dengan Social Cognitive Career Theory yang 

dikembangkan oleh Lent, Brown, dan Hackett pada tahun 1994, terutama 

mengenai pentingnya self-efficacy dalam memengaruhi pilihan, tujuan, 

perencanaan, serta perilaku individu dalam pengembangan karier. 

Mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

cenderung lebih percaya diri dalam menentukan tujuan karier, memperoleh 

informasi mengenai pekerjaan, menyusun langkah pengembangan karier, 

serta menghadapi berbagai hambatan yang muncul ketika mempersiapkan 

diri memasuki dunia kerja.  

Literasi Artificial Intelligence terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 

pada era transformasi digital tidak hanya bergantung pada penguasaan 

kompetensi akademik dan kemampuan psikologis, tetapi juga berkaitan 

dengan kemampuan memahami serta memanfaatkan teknologi AI secara 

tepat. Literasi AI mencakup kemampuan memahami konsep AI, 

menggunakan teknologi tersebut, mengevaluasi informasi atau keluaran 

yang dihasilkan, serta mempertimbangkan aspek etika dalam 

penggunaannya.  
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Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis melalui temuan bahwa 

Literasi Artificial Intelligence mampu memperkuat pengaruh Dukungan 

Lingkungan Akademik terhadap Kesiapan Kerja. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan oleh lingkungan akademik 

berpotensi memberikan manfaat yang lebih optimal ketika mahasiswa 

memiliki kemampuan literasi AI yang baik. Mahasiswa yang mampu 

memanfaatkan teknologi AI secara tepat dapat menggunakan berbagai 

sumber dan fasilitas pembelajaran secara lebih efektif untuk 

mengembangkan kompetensi yang mendukung kesiapan kerja. Dengan 

demikian, lingkungan akademik dan kompetensi teknologi dapat saling 

melengkapi dalam proses pembentukan kesiapan kerja mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Artificial Intelligence 

mampu memperkuat pengaruh Career Self-efficacy terhadap Kesiapan 

Kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuan dirinya dalam mengembangkan karier dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar apabila disertai dengan kemampuan memahami 

dan menggunakan teknologi AI. Penguasaan AI dapat membantu 

mahasiswa dalam memperoleh informasi karier, mengembangkan 

keterampilan, mengeksplorasi peluang pekerjaan, serta mempersiapkan diri 

menghadapi tuntutan pekerjaan berbasis digital. Dengan demikian, 

penelitian ini memperluas kajian mengenai Kesiapan Kerja dengan 
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menggabungkan faktor lingkungan akademik, faktor psikologis, dan 

kompetensi teknologi dalam satu kerangka penelitian 

2. Implikasi Praktis  

Implikasi praktis dalam penelitian ini diarahkan kepada 

Program Studi Perbankan Syariah, dosen, mahasiswa, dan perguruan 

tinggi yang memiliki peran dalam meningkatkan Kesiapan Kerja 

mahasiswa di tengah perkembangan teknologi digital. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa Dukungan Lingkungan Akademik, Career Self-

Efficacy, dan Literasi Artificial Intelligence memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Selain itu, Literasi Artificial 

Intelligence juga terbukti mampu memperkuat pengaruh Dukungan 

Lingkungan Akademik dan Career Self-efficacy terhadap Kesiapan 

Kerja. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

memasuki dunia kerja perlu dilakukan secara menyeluruh dengan 

memperhatikan kualitas lingkungan akademik, pengembangan 

kemampuan karier, serta penguasaan teknologi AI. 

Bagi Program Studi Perbankan Syariah, hasil penelitian ini 

menunjukkan perlunya menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mampu mengikuti perubahan dan kebutuhan industri perbankan. 

Program studi dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

memasukkan aspek Artificial Intelligence, digital banking, fintech 
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syariah, analisis data, keamanan informasi, serta etika pemanfaatan 

teknologi ke dalam mata kuliah yang relevan. Selain pembelajaran di 

kelas, program studi juga dapat memperluas kegiatan pendukung seperti 

program magang, pelatihan kompetensi, seminar bersama praktisi 

industri, sertifikasi, serta kerja sama dengan bank syariah dan lembaga 

keuangan lainnya. Berbagai kegiatan tersebut dapat memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman praktis 

yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan di industri perbankan yang 

semakin terdigitalisasi. 

Bagi Bapak Ibuk dosen, dukungan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa dapat diwujudkan melalui penerapan pembelajaran yang 

lebih praktis, kontekstual, dan memanfaatkan perkembangan teknologi. 

Dosen dapat memberikan studi kasus maupun tugas yang mendorong 

mahasiswa memanfaatkan Artificial Intelligence untuk memperoleh 

informasi, menganalisis permasalahan dalam perbankan syariah, serta 

merumuskan alternatif penyelesaian masalah. Penggunaan AI dalam 

proses pembelajaran tetap perlu disertai dengan arahan mengenai 

pentingnya melakukan verifikasi terhadap informasi yang diperoleh, 

memahami keterbatasan teknologi, dan memperhatikan etika serta 

keamanan data. Dengan demikian, pemanfaatan AI tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan kemampuan teknologi, tetapi juga dapat 
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mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan 

bertanggung jawab. 

Bagi mahasiswa Perbankan Syariah, kesiapan untuk memasuki 

dunia kerja perlu dibangun melalui pengembangan kompetensi yang 

seimbang antara kemampuan akademik, kemampuan karier, dan 

penguasaan teknologi. Mahasiswa dapat meningkatkan Career Self-

efficacy melalui berbagai aktivitas yang memberikan pengalaman 

langsung, seperti magang, kegiatan organisasi, pelatihan, sertifikasi, 

seminar karier, simulasi wawancara kerja, maupun kegiatan akademik 

yang berkaitan dengan penyelesaian permasalahan di dunia kerja. Di 

samping itu, mahasiswa perlu meningkatkan Literasi Artificial 

Intelligence, bukan hanya dalam hal mengoperasikan berbagai aplikasi 

AI, tetapi juga memahami cara kerja dan keterbatasannya, menilai 

ketepatan hasil yang diberikan, serta menggunakan teknologi tersebut 

secara etis dan sesuai dengan kebutuhan bidang Perbankan Syariah. 

Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah 

satu bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan 

dengan peningkatan kompetensi dan kesiapan kerja mahasiswa. 

Perguruan tinggi dapat menyediakan fasilitas pembelajaran berbasis 

digital, menyelenggarakan pelatihan Artificial Intelligence, 

memperkuat layanan pengembangan karier, serta meningkatkan 
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kemitraan dengan industri perbankan dan lembaga keuangan syariah. 

Dukungan kelembagaan tersebut menjadi penting karena 

perkembangan teknologi menuntut mahasiswa memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan pola kerja. Selain itu, penguatan 

kompetensi AI dapat membantu mahasiswa memanfaatkan teknologi 

secara produktif sekaligus tetap memperhatikan aspek etika dan 

keamanan dalam penggunaannya. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk mengembangkan kajian mengenai Kesiapan Kerja mahasiswa di 

era transformasi digital dengan menambahkan variabel lain seperti 

pengalaman magang, digital competence, career adaptability, AI 

readiness, dan AI self-efficacy. Penelitian berikutnya juga dapat 

memperluas objek dan jumlah responden dari berbagai perguruan tinggi 

maupun program studi, serta menggunakan pendekatan longitudinal 

atau mixed methods agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menguji AI sebagai variabel 

mediasi maupun moderasi untuk memahami lebih mendalam hubungan 

antara faktor akademik, psikologis, dan teknologi terhadap Kesiapan 

Kerja mahasiswa. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

sebagai bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan objek penelitian 

yang hanya berfokus pada mahasiswa Program Studi Perbankan 

Syariah. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas untuk mahasiswa Perbankan Syariah di perguruan tinggi lain 

maupun mahasiswa dari bidang studi yang berbeda. 

2. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada Dukungan 

Lingkungan Akademik, Career Self-Efficacy, Literasi Artificial 

Intelligence, dan Kesiapan Kerja. Padahal, terdapat berbagai faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, seperti 

pengalaman magang, kompetensi digital, career adaptability, 

pengalaman organisasi, dukungan sosial, dan kondisi pasar kerja yang 

belum menjadi fokus penelitian ini. 

3. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner sehingga 

informasi yang diperoleh didasarkan pada persepsi subjektif responden. 

Kondisi tersebut memungkinkan terjadinya bias karena jawaban yang 

diberikan responden belum tentu sepenuhnya menggambarkan kondisi 

atau kemampuan mereka yang sebenarnya. 
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4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data pada satu periode tertentu. Oleh sebab itu, penelitian 

belum mampu menggambarkan perkembangan Kesiapan Kerja 

mahasiswa secara berkelanjutan, terutama mengingat perkembangan 

teknologi Artificial Intelligence dan perubahan tuntutan dunia kerja 

yang berlangsung secara dinamis. 

5. Penelitian ini melibatkan 88 responden, sehingga temuan yang 

diperoleh menggambarkan kondisi responden dalam sampel penelitian. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah responden 

yang lebih besar dan cakupan objek yang lebih luas agar menghasilkan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

D. Saran 

 

1. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian dengan 

melibatkan mahasiswa Perbankan Syariah dari beberapa perguruan 

tinggi serta program studi lain yang berkaitan dengan ekonomi dan 

bisnis. Perluasan objek diharapkan dapat meningkatkan generalisasi 

dan memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor yang 

memengaruhi Kesiapan Kerja mahasiswa. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti 

kompetensi digital, pengalaman magang, career adaptability, 

pengalaman organisasi, digital self-efficacy, AI self-efficacy, motivasi 
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kerja, dan dukungan sosial untuk memperkaya model penelitian serta 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai Kesiapan 

Kerja. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode pengumpulan data 

yang lebih beragam, seperti wawancara, observasi, atau mixed methods. 

Penggunaan metode tersebut dapat memberikan informasi yang lebih 

mendalam sekaligus mengurangi kemungkinan bias yang berasal dari 

jawaban subjektif responden. 

4. Penelitian berikutnya perlu menyesuaikan indikator Literasi Artificial 

Intelligence dengan perkembangan teknologi yang semakin dinamis. 

Aspek seperti AI readiness, AI self-efficacy, kemampuan mengevaluasi 

keluaran AI, penggunaan AI secara etis, dan kemampuan beradaptasi 

dengan teknologi dapat dipertimbangkan agar hasil penelitian lebih 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

5. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang 

lebih besar dengan mempertimbangkan karakteristik seperti semester, 

pengalaman magang, pengalaman organisasi, dan pengalaman 

menggunakan AI. Hal tersebut diharapkan dapat menghasilkan temuan 

yang lebih kuat dan komprehensif mengenai hubungan Dukungan 

Lingkungan Akademik, Career Self-Efficacy, Literasi Artificial 

Intelligence, dan Kesiapan Kerja.
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